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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membuktikan dan menganalisis pengaruh loan to deposit ratio, non
performing loan, capital adequacy ratio dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada riset ini
digunakan sebanyak 37 perusahaan sub sektor perbankan yang menerbitkan annual report
dalam lima tahun terakhir secara konsisten. Penelitian dilakukan dari tahun 2020 sampai
dengan 2024. Teknik analisis data yang digunakan pada riset ini adalah analisis regresi data
panel dengan uij t-statistik sebagai alat uji hipotesis. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis
ditemukan loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan, pada tahapan pengujian hipotesis yang sama ditemukan non performing loan dan
capital adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusaaan perbankan,
sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabiitas perusahaan sub sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh menunjukan
semakin tinggi posisi likuiditas sebuah bank akan menjadi instrumen penting untuk
mendorong meningkatnya profitabilitas yang dimiliki perusahaan perbankan, namun ukuran
perusahaan yang semakin besar berpotensi menurunkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba.
Kata Kunci: loan to deposit ratio; non performing loan; capital adequacy ratio; ukuran

perusahaan; dan profitabilitas
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ABSTRACT

This study aims to demonstrate and analyze the influence of the loan-to-deposit ratio, non-
performing loans, capital adequacy ratio, and company size on profitability in banking sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study used 37 banking sub-
sector companies that consistently published annual reports for the past five years. The study
was conducted from 2020 to 2024. The data analysis technique used in this study was panel
data regression analysis with the t-statistic as a hypothesis testing tool. In accordance with the
results of the hypothesis testing, the loan-to-deposit ratio was found to have a positive effect
on banking company profitability. In the same hypothesis testing stage, non-performing loans
and capital adequacy ratio were found to have no effect on banking company profitability.
While company size had a positive effect on the profitability of banking sub-sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. The findings indicate that a bank's higher liquidity
position is an important instrument for driving increased profitability. However, larger
company size has the potential to reduce the bank's ability to generate profits.
Keywords: loan to deposit ratio; non performing loan; capital adequacy ratio;

company size; and profitability

PENDAHULUAN
Dunia perbankan di Indonesia terus mengalami perkembangan yang signifikan. Terus
bertambahnya jumlah bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu sepuluh
tahun terakhir menunjukan bertumbuhnya sub sektor perbankan di Indonesia. Hingga akhir
tahun 2024 perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia berjumlah 44
perusahaan, dengan rincian 4 bank BUMN, dua bank dimiliki pemerintah daerah, dua bank
berstatus syariah dan sisanya adalah bank konvensional yang dimiliki oleh swasta nasional.
Terus meningkatnya perusahaan perbankan yang melakukan Initial Public Offering (IPO)
menunjukan besarnya keinginan bank di Indonesia untuk terus mengembangkan bisnis dan
eksistensinya.
Terus bertambahnya jumlah bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hingga saat ini
menciptakan persaingan yang ketat bagi bank untuk mendapatkan sentimen positif dari pelaku
pasar. Setiap bank dipastikan berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerja perusahaan, seperti
berupaya meningkatkan kemampuan dari bank dalam menghasilkan laba. Sebagian besar bank
konvensional berusaha untuk meningkatkan penyaluran kredit kepada nasabah baik individu
atau pun corporate, tetapi tindakan tersebut menciptakan risiko bagi bank karena penyaluran
kredit yang tidak diiringi dengan prosedur penyaringan nasabah yang ketat juga akan
menciptakan risiko kredit macet yang tinggi sehingga dapat menurunkan posisi profitabilitas
yang dihasilkan perusahaan.
Menurut Brigham dan Houston (2017) menyatakan profitabilitas yang tinggi menunjukan
terjadinya peningkatan kinerja dari sebuah perusahaan, namun profitabilitas yang dimiliki
setiap perusahaan termasuk perusahaan perbankan cenderung berubah ubah. Menurut Putri
dkk., (2021) profitabilitas yang dimiliki sebuah bank dapat dipengaruhi oleh sejumlah variabel
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yaitu loan to deposit ratio (LDR) dan non performing loan (NPL), selain itu Rini dkk., (2021)
menyatakan perubahan profitabilitas sebuah bank dapat dipengaruhi oleh loan to deposit ratio,
non performing loan dan ukuran perusahaan. Hal yang tidak jauh berbeda juga dinyatakan
oleh Poniman dan Saragih (2022) yang menyatakan perubahan profitabilitas yang dimiliki
oleh perusahaan sub sektor perbankan dipengaruhi oleh loan to deposit ratio, non performing
loan, capital adequacy ratio (CAR) dan ukuran perusahaan.
Loan to deposit ratio merupakan sebuah rasio yang menunjukan kondisi likuiditas sebuah
bank. Rasio tersebut mengisyaratkan sejauhmana sebuah bank dapat memenuhi kewajiban
kepada masyarakat atau deposan. Ketika sebuah bank memiliki loan to deposit ratio yang
ideal hal tersebut akan dapat menjadi pemicu meningkatnya profitabilitas bank
(Dhendawidjaya, 2014). Melalui likuiditas bank yang kuat, akan menciptakan keyakinan
dalam diri masyarakat untuk menyimpan kelebihan uang mereka di dalam bank, hal tersebut
tentu akan meningkatkan kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh bank, ketika hal tersebut
dilakukan sesuai dengan prosedur dan terencana dengan baik maka profitabilitas akan
meningkat.
Hasil penelitian Peling dan Sedana (2018) menyatakan loan to deposit ratio berpengaruh
positif terhadap profitabilitas sebuah bank. Hasil penelitian yang mendukung juga ditemukan
oleh Hidayanty dkk., (2023) menyatakan semakin ideal posisi likuiditas sebuah bank yang di
amati dari loan to deposit ratio akan semakin meningkatkan profitabilitas bank, namun hasil
penelitian yang berbeda diperoleh oleh Poniman & Saragih (2022) justru menemukan loan to
deposit ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sebuah bank.
Keberhasilan bank untuk meningkatkan profitabilitas tentu sangat tergantung pada efektifitas
mereka dalam menyalurkan kredit. Ketika kredit disalurkan dengan prosedur yang ketat dapat
dipastikan risiko kredit tidak tertagih akan menurun, sehingga hal tersebut akan meningkatkan
profitabilitas yang dimiliki oleh bank (Yasin dkk., 2023). Menurut Bank Indonesia sebuah
bank dinyatakan memiliki risiko kredit yang ideal jika memiliki non performing loan (NPL) di
bawah 5%. Ketika bank mampu menciptakan hal tersebut bank akan dinyatakan sehat
sehingga besar peluang bagi bank untuk mendapatkan peningkatan profitabilitas dimasa
mendatang.
Hasil penelitian Gunawan & Wenny (2023) menemukan risiko kredit yang diukur dengan non
performing loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Hasil riset yang sama
juga diperoleh oleh Putri dkk., (2021) yang menyatakan semakin tinggi posisi non performing
loan yang dimiliki sebuah bank maka kecenderungan profitabilitas yang diperoleh bank akan
semakin menurun. Selanjutnya hasil penelitian yang berbeda diperoleh oleh Safitri & Putri,
(2022) menemukan hasil yang berbeda dimana risiko kredit yang diukur dengan non
performing loan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang dimiliki perusahaan
di sub sektor perbankan.
Mishkin (2019) menyatakan salah satu hal penting yang harus dikelola dengan baik oileh
sebuah bank untuk dapat memperoleh profitabilitas yang terus meningkat adalah menjaga
kecukupan modal yang dimiliki bank. Hal tersebut terlihat dari capital adequacy ratio (CAR)
dari sebuah bank. Menurut Bank Indonesia sebuah bank dinyatakan sehat ketika memiliki
posisi CAR minimal 8%. Ketika bank mampu menghasilkan posisi CAR yang ideal, hal
tersebut akan meningkatkan kepercayaan nasabah untuk bersedia menyimpan kelebihan dana
mereka di dalam bank. Bagi bank meningkatnya jumlah dana masyarakat yang disimpan di
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dalam bank akan digunakan untuk kegiatan pembiayaan sehingga memberikan peluang bagi
bank untuk mampu meningkatkan profitabilitasnya (Dhendawidjaya, 2014).
Hasil penelitian Azizah (2024) menemukan capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Rachmawati & Ambarwati (2024)
menyatakan ketika sebuah bank mampu menciptakan posisi CAR yang ideal maka
kemungkinan bagi bank tersebut untuk memperoleh profitabilitas akan semakin tinggi, namun
hasil yang berbeda diperoleh dalam penelitian Poniman & Saragih (2022) serta Hidayanty
dkk., (2023) yang menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimiliki
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia.
Perubahan kemampuan sebuah bank dalam menghasilkan laba juga dapat dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan. Menurut Ross dkk., (2015) ukuran perusahaan menunjukan skala
operasional yang dimiliki sebuah perusahaan. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur ukuran perusahaan adalah posisi total aset yang dimilikinya. Semakin besar nilai
aset perusahaan menunjukan semakin besar sebuah perusahaan. Menurut Higgins (2017)
ukuran perusahaan yang terlalu besar akan menciptakan aset yang menganggur sehingga akan
mengurangi profitabilitas yang mereka peroleh. Namun ketika perusahaan sedang memasuki
masa bertumbuh dalam siklus hidupnya peningkatan ukuran perusahaan akan sejalan dengan
peningkatan profitabilitas yang diperoleh sepanjang tahun berjalan.
Hasil penelitian Gunawan dan Wenny (2023) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas sebuah bank. Hasil penelitian yang mendukung juga diperoleh
oleh Putra dan Lestari (2016) yang menyatakan semakin besar posisi aset sebuah bank, akan
mempermudah mereka untuk memperoleh kepercayaan nasabah atau pun stakeholders yang
lainnya sehingga memperbesar kemungkinan bagi bank untuk menghasilkan profit yang lebih
tinggi, namun hasil penelitian yang berbeda diperoleh oleh Sugianto & Meirisa (2023) serta
Hermanto dan Dewinta (2023) menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas sebuah bank.
Sesuai dengan fenomena, permasalahan dan kontradiktif hasil penelitian terdahulu peneliti
tertarik untuk mencoba meneliti kembali sejumlah variabel yang mempengaruhi profitabilitas
bank. Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Gunawan dan Wenny (2023) serta
penelitian Putri dkk., (2021), dalam hal ini faktor pembeda antara riset saat ini dengan
sebelumnya adalah tahun penelitian dan teknik analisis yang digunakan.

KAJIAN LITERATUR
Signaling Theory
Signaling theory merupakan teori yang dipopulerkan oleh Akerlof (1970), inti utama dari
signaling theory adalah adanya sejumlah indikator yang menjadi signal kondisi sebuah
perusahaan. Signal tersebut mulai dari pergerakan harga pasar saham, hingga perkembangan
kinerja perusahaan. Signaling theory menyatakan laporan keuangan akan memberikan
informasi penting bagi investor, laporan keuangan di ibaratkan sebagai sinyal yang
menunjukan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Signaling theory mengungkapkan bahwa
investor harus dapat membaca informasi di dalam laporan keuangan, mengingat laporan
keuangan akan menjadi alat evaluasi bagi investor untuk mengambil keputusan.
Signaling theory menyatakan bahwa salah satu instrument penting yang menunjukan kondisi
sebuah perusahaan adalah posisi likuiditas, permodalan hingga kemampuan dari perusahaan
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tersebut untuk menghasilkan laba (Cahyani dan Wirawati, 2019). Jika di hubungan dengan
variabel penelitian yang digunakan pada riset ini, profitabilitas merupakan variabel utama.
Rasio tersebut menunjukan kemampuan sebuah perusahaaan dalam menghasilkan laba, ketika
perusahaan mampu mencetak laba bersih yang terus meningkat hal tersebut menjadi signal
yang menunjukan membaiknya kinerja sebuah perusahaan.

Pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap Profitabilitas
Loan to deposit ratio merupakan sebuah rasio yang menunjukan kondisi likuiditas sebuah
bank. Rasio tersebut mengisyaratkan sejauhmana sebuah bank dapat memenuhi kewajiban
kepada masyarakat atau deposan. Ketika sebuah bank memiliki loan to deposit ratio yang
ideal hal tersebut akan dapat menjadi pemicu meningkatnya profitabilitas bank
(Dhendawidjaya, 2014). Melalui likuiditas bank yang kuat, akan menciptakan keyakinan
dalam diri masyarakat untuk menyimpang kelebihan uang mereka di dalam bank, hal tersebut
tentu akan meningkatkan kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh bank, ketika hal tersebut
dilakukan sesuai dengan prosedur dan terencana dengan baik maka profitabilitas akan
meningkat.
Hasil penelitian Peling dan Sedana (2018) menyatakan loan to deposit ratio berpengaruh
positif terhadap profitabilitas sebuah bank. Hasil penelitian yang mendukung juga ditemukan
oleh Hidayanty et al., (2023) menyatakan semakin ideal posisi likuiditas sebuah bank yang di
amati dari loan to deposit ratio akan semakin meningkatkan profitabilitas bank. Ketika bank
mampu mengelola loan to deposit ratio dengan tepat maka hal tersebut akan dapat menambah
kepercayaan masyarakat dan mendorong bank dapat lebih dalam menghasilkan laba. Sejalan
dengan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu di atas maka peneliti mengajukan
sebuah hipotesis yang akan segera dibuktikan yaitu:
H1: Loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Pengaruh Non Performing Loan terhadap Profitabilitas
Keberhasilan bank untuk meningkatkan profitabilitas tentu sangat tergantung pada efektifitas
mereka dalam menyalurkan kredit. Ketika kredit disalurkan dengan prosedur yang ketat dapat
dipastikan risiko kredit tidak tertagih akan menurun, sehingga hal tersebut akan meningkatkan
profitabilitas yang dimiliki oleh bank (Yasin et al., 2023). Menurut Bank Indonesia sebuah
bank dinyatakan memiliki risiko kredit yang ideal jika memiliki non performing loan (NPL) di
bawah 5%. Ketika bank mampu menciptakan hal tersebut bank akan dinyatakan sehat
sehingga besar peluang bagi bank untuk mendapatkan peningkatan profitabilitas dimasa
mendatang.
Hasil penelitian Gunawan dan Wenny (2023) menemukan risiko kredit yang diukur dengan
non performing loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Hasil riset yang
sama juga diperoleh oleh Putri et al., (2021) yang menyatakan semakin tinggi posisi non
performing loan yang dimiliki sebuah bank maka kecenderungan profitabilitas yang diperoleh
bank akan semakin menurun. Sebuah bank harus melakukan penyaluran kredit secara ketat
untuk mengurangi risko adanya aliran dana kredit yang tidak tertagih sehingga laba yang
diperoleh bank akan menjadi lebih baik. Berdasarkan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian
terdahulu di atas maka peneliti mengajukan sebuah hipotesis yang akan segera dibuktikan
yaitu:
H2: Non performing loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
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Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas
Mishkin (2019) menyatakan salah satu hal penting yang harus dikelola dengan baik oileh
sebuah bank untuk dapat memperoleh profitabilitas yang terus meningkat adalah menjaga
kecukupan modal yang dimiliki bank. Hal tersebut terlihat dari capital adequacy ratio (CAR)
dari sebuah bank. Menurut Bank Indonesia sebuah bank dinyatakan sehat ketika memiliki
posisi CAR minimal 8%. Ketika bank mampu menghasilkan posisi CAR yang ideal, hal
tersebut akan meningkatkan kepercayaan nasabah untuk bersedia menyimpan kelebihan dana
mereka di dalam bank. Bagi bank meningkatnya jumlah dana masyarakat yang disimpan di
dalam bank akan digunakan untuk kegiatan pembiayaan sehingga memberikan peluang bagi
bank untuk mampu meningkatkan profitabilitasnya (Dhendawidjaya, 2014).
Hasil penelitian Azizah (2024) menemukan capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Rachmawati & Ambarwati (2024)
menyatakan ketika sebuah bank mampu menciptakan posisi CAR yang ideal maka
kemungkinan bagi bank tersebut untuk memperoleh profitabilitas akan semakin tinggi. Ketika
bank mampu menciptakan CAR yang optimal maka hal tersebut akan menciptakan
kepercayaan masyarakat sehingga memungkinkan bagi bank untuk memperoleh laba yang
lebih baik. Berdasarkan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu di atas maka
peneliti mengajukan sebuah hipotesis yang akan segera dibuktikan yaitu:
H3: Capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Pemgaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas
Perubahan kemampuan sebuah bank dalam menghasilkan laba juga dapat dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan. Menurut Ross et al., (2015) ukuran perusahaan menunjukan skala
operasional yang dimiliki sebuah perusahaan. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur ukuran perusahaan adalah posisi total aset yang dimilikinya. Semakin besar nilai
aset perusahaan menunjukan semakin besar sebuah perusahaan. Menurut Higgins (2017)
ukuran perusahaan yang terlalu besar akan menciptakan aset yang menganggur sehingga akan
mengurangi profitabilitas yang mereka peroleh. Namun ketika perusahaan sedang memasuki
masa bertumbuh dalam siklus hidupnya peningkatan ukuran perusahaan akan sejalan dengan
peningkatan profitabilitas yang diperoleh sepanjang tahun berjalan.
Hasil penelitian Gunawan dan Wenny (2023) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap profitabilitas sebuah bank. Hasil penelitian yang mendukung juga diperoleh
oleh Putra dan Lestari (2016) yang menyatakan semakin besar posisi aset sebuah bank, akan
mempermudah mereka untuk memperoleh kepercayaan nasabah atau pun stakeholders yang
lainnya sehingga memperbesar kemungkinan bagi bank untuk menghasilkan profit yang lebih
tinggi. Berdasarkan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu di atas maka peneliti
mengajukan sebuah hipotesis yang akan segera dibuktikan yaitu:
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, pada riset ini, kami memiliki beberapa
hipotesis yang akan segera dibuktikan. Alat analisis yang digunakan adalah regresi data panel.
Digunakannya analisis data panel, dikarenakan data yang digunakan mengandung dua unsur
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yaitu time series dan cross section (Hair et al., 2019). Pada riset kami yang menjadi sampel
adalah 37 perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bank yang
terpilih sebagai sampel harus memiliki kelengkapan informasi yang bersumber dari annual
report dari tahun 2020 sampai dengan 2024. Data diperoleh melalui website www.idx.go.id
atau website masing masing perusahaan yang terpilih sebagai sampel.

Riset kami menggunakan dua variabel utama, yaitu variabel dependen dan variabel
independen, uraian dari masing masing variabel yang digunakan terlihat di dalam Tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1
Difinisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Metode analisis data yang digunakan pada riset kami adalah analisis regresi data panel.
Prosedur pengolahan data dimulai dari statistik deskriptif, dalam statistik deskriptif akan di
narasikan tentang jumlah data yang diolah, nilai data terkecil, nilai data tertinggi, rata rata data
dan standar deviasi dari data. Setelah prosedur tersebut dilakukan maka pengujian normalitas
dilaksanakan, dilanjutkan dengan analisis asumsi klasik yang meliputi pengujian
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

Definisi Operasional Pengukuran Skala

Profitabilitas

Merupakan rasio yang
menunjukan
kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan
laba (Sartono, 2016)

ROA =
Laba Bersih
Total Aset � 100% Rasio

Loan to
Deposit

Ratio (LDR)

Rasio yang menunjukan
kemampuan sebuah
bank dalam memenuhi
kewajiban jangka
pendeknya, khususnya
nasabah
(Dhendawidjaya, 2014)

��� =
Total Kredit

Dana Pihak Ketiga Rasio

Non
Performing
Loan (NPL)

Rasio yang menunjukan
efektifitas bank dan
menyalurkan kredit
kepada nasabah individu
atau pun corporate
(Mishkin, 2019)

���

=
Kredit Bermasalah

Jumlah Kredit yang di Salurkan
Rasio

Capital
Adequacy
Ratio (CAR)

Rasio yang
mengisyaratkan
kecukupan modal yang
dimiliki oleh sebuah
bank (Mishkin, 2019)

���

=
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
Rasio

Ukuran
Perusahaan
(SIZE)

Instrumen yang
menunjukkan besar atau
kecilnya sebuah
perusahaan

Ukuran perusahaan = LN
Total Assets Rasio

http://www.idx.go.id
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Setelah dipastikan masing masing variabel tersebut memenuhi prosedur maka pengujian
pemilihan efek data panel dapat dilakukan yaitu melalui uji Chow, Hausman dan Langrange
Multiplier (LM-test) jika diperlukan. Secara umum model persamaan regresi data panel yang
digunakan pada riset ini adalah sebagai berikut:

PROF = α + β1LDRit + β2NPLit + β3CARit + β4SIZEit + e

Pada model persamaan yang menjadi variabel dependen adalah profitabilitas (PROF),
sedangkan yang menjadi variabel independen terdiri Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
Perfoming Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan ukuran perusahaan (SIZE). Pada
model persamaan α adalah constanta, β1,β2,β3 dan β4 merupakan koefisien regresi dari masing
masing variabel penelitian yang digunakan. Tahapan pengujian hipotesis dimulai melalui
analisis goodness of fit melalui analisis R2 dan Uji F-statistik, sedangkan tahapan pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik.

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Setelah seluruh data dan informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan pengolahan data dapat
dilaksanakan, prosedur pertama dalam proses pengolahan data adalah menarasikan setiap
variabel penelitian yang terlihat pada statistik deskriptif pada tabel 2 berikut:

Tabel 2
Statistik Deskriptif Variabel

Variabel N Min Maks Mean Std
Deviasi

Profitabilitas (%) 185 -18.18 4.42 0.98 1.70
Loan to Deposite Ratio
(x)

185 0.020 10.43 1.32 1.69

Non performing loan
(%)

185 1.48 7.71 1.91 1.61

Capital adequacy ratio
(%)

185 9,79 27.82 12.47 13.35

LN Ukuran Perusahaan 185 24.86 35.60 29.89 2.31

Pada tabel 1 di atas terlihat total data yang diolah berjumlah 185 observasi (5 tahun x 37
perusahaan), dari data statistik ditemukan nilai profitabilitas terendah dari salah satu
perusahaan perbankan yang terpilih sebagai sampel adalah -18.18%. Hal tersebut menunjukan
adanya salah satu perusahaan perbankan yang dijadikan sampel mengalami kerugian yang
cukup besar hingga mencapai 18.18%, sedangkan nilai profitabilitas tertinggi yang dimiliki
perusahaan perbankan pada penelitian ini adalah 4.42%. Jika diamati secara keseluruhan dari
tahun 2020 sampai dengan 2024 rata rata nilai profitabilitas yang dimiliki perusahaan sub
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia adalah 0.98% dengan standar deviasi mencapai
1.70%. Jika mengacu pada nilai rata rata profitabilitas yang diperoleh dapat disimpulkan
kemampuan perusahaan sub sektor perbankan untuk menghasilkan laba masih relatif rendah.
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Pada statistik deskriptif juga ditemukan nilai loan to deposit ratio paling rendah yang dimiliki
salah satu perusahaan sub sektor perbankan yang terpilih sebagai sampel adalah 0.020 kali,
sedangkan posisi loan to deposit ratio paling tinggi adalah 10.43 kali. Sejalan dengan hasil
pengujian jika diamati dari tahun 2020 sampai dengan 2024 rata tata posisi loan to deposit
ratio yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan yang terpilih sebagai sampel pada riset
ini adalah 1.32 kali dengan simpangan baku dari data sebesar 1.69 kali. Sejalan dengan nilai
rata rata statistik dapat disimpulkan bahwa kecenderunga posisi likuiditas yang dimiliki
perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia relatif cukup baik atau ideal.
Sejalan dengan uraian statistik deskriptif ditemukan nilai non performing loan paling kecil
yang dimiliki perusahaan yang terpilih sebagai sampel adalah 1.48%, sedangkan nilai non
performing loan tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan sub sektor perbankan yang
menjadi sampel adalah 7.71%. Teridentifikasi dari tahun 2020 sampai dengan 2024 nilai rata
rata non performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek
Indonesia adalah sebesar 1.91% dengan standar deviasi data mencapai 1.61%. Sejalan dengan
nilai rata rata non performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan
mengisyaratkan bahwa aktfiitas penyaluran kredit yang dilakukan oleh perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 sampai dengan 2024 relatif efektif
sehingga kecil kemungkinan dari pembiayaan kredit yang mereka lakukan macet.
Sejalan dengan uraian statistik deskriptif juga ditemukan nilai rasio kecukupan modal paling
rendah yang dimiliki salah satu perusahaan sampel adalah 9.79%, sedangkan nilai capital
adequacy ratio tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan sub sektor perbankan yang
terpilih sebagai sampel adalah 27.82%. Jika diamati secara menyeluruh rata rata posisi capital
adequacy ratio yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2020 sampai dengan 2024 adalah 12.47%, dengan standar deviasi data sebesar 13.35%,
dengan merujuk pada nilai rata rata capital adequacy ratio yang dimiliki perusahaan sub
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia yang telah melebihi batas minimum yang ditetapkan
bank sentral yaitu 8%, menunjukan bank-bank tersebut memiliki kesehatan yang baik.
Selanjutnya sesuai statistik deskriptif ditemukan posisi total assets paling rendah yang dimiliki
perusahaan adalah 2.86, sedangkan posisi total aset terbanyak yang dimiliki salah satu
perusahaan perbankan yang menjadi sampel adalah 35.60. Jika diamati secara menyeluruh
rata-rata perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki
posisi total assets mencapai 29.89 juga, dengan standar deviasi data sebesar 2.31. Sejalan
dengan posisi rata rata total assets yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan yang
ditemukan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan pernbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan berskala besar.

Hasil Pengujian Normalitas
Pengujian dilakukan dengan bantuan uji Jarque Bera (JB). Sesuai dengan hasil pengolahan
data yang telah dilakukan ditemukan uraian hasil terlihat pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3
Hasil Pengujian Normalitas

Variabel Prob Standard Hasil

Profitabilitas 0.215 0.05 Normal
Loan to Deposit Ratio 0.165 0.05 Normal
Non performing loan 0.084 0.05 Normal
Capital adequacy ratio 0.083 0.05 Normal
LN Ukuran Perusahaan 0.251 0.05 Normal

Sesuai dengan hasil pengujian normalitas kedua (perbaikan) terlihat masing masing variabel
yang digunakan telah memiliki nilai probability diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan
seluruh variabel penelitian yang digunakan pada riset ini telah berdistribusi normal, sehingga
prosedur pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Pengujian dilakukan dengan mencari nilai Variance Influence Factor (VIF). Sesuai dengan
pengolahan data yang dilakukan diperoleh hasil terlihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Variabel VIF Standard Hasil
Loan to Deposit Ratio 1.10 5 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Non performing loan 1.10 5 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Capital adequacy ratio 1.10 5 Tidak Terjadi Multikolinearitas
LN Ukuran Perusahaan 1.13 5 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sesuai dengan hasil pengujian multikolinearitas ditemukan masing masing variabel
independen yang akan dibentuk kedalam model persamaan regresi data panel telah memiliki
VIF di bawah 5 sehingga dapat disimpulkan masing masing variabel independen yang
digunakan tidak mengandung penyimpangan multikolinearitas, sehingga tahapan pengolahan
data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan.

Hasil Pengujian Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan bantuan uji Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM-test. Sesuai dengan pengujian yang telah dilakukan diperoleh uraian hasil
terlihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5
Hasil Pengujian Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test

F-statistic 107.32 Prob. F(1,179) 0.000
Obs R-squared 69.34 Prob. Chi-Square(1) 0.000
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Pada tabel 5 di atas terlihat bilai probability F-statistik yang diperoleh sebesar 0.000. Proses
pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Hasil yang diperoleh
tersebut menunjukan nilai P < 0.05 sehingga dapat disimpulkan terjadi penyimpangan
autokorelasi pada penelitian ini, namun hal tersebut tidak menjadi permasalahan karena pada
tahapan pengujian data panel tidak mewajibkan hal tersebut, selain itu untuk pengujian data
panel mengandung General Least Square (GLS) sehingga penyimpangan autokorelasi dapat di
abaikan, atau tidak wajib untuk dilakukan, oleh sebab itu tahapan pengolahan data lebih lanjut
dapat segera dilakukan.

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan bantuan uji Harvey. Sesuai dengan hasil
pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil terlihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Harvey
F-statistic 1.915 Prob. F(1,179) 0.1098
Obs R-squared 7.551 Prob. Chi-Square(1) 0.1095

Sesuai dengan hasil pengujian heteroskedastisitas yang telah dilakukan ditemukan nilai
probability Obs R-squared sebesar 0.1095. Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan
tingkat kesalahan 0.05. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai prob > 0.05 sehingga demikian
penyimpangan heteroskedastisitas tidak terjadi pada penelitian ini, sehingga tahapan
pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan.

Pemilihan Efek Regresi Data Panel
Pada proses penngujian analisis regresi data panel terdapat tiga efek yang dapat digunakan
untuk melakukan analisis yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan
Random Effect Model (REM), namun setiap peneliti harus memilih salah satu efek saja, untuk
memastikan efek terbaik yang digunakan dalam proses analisis regresi data panel maka
dilakukan pengujian pemilihan efek regresi data panel. Hasil pemilihan efek regresi data panel
terlihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Pemilihan Model

Uji Model Prob Hasil

Chow
Common effect vc Fixed

effect 0.232 CEM

Hausman
Fixed effect vs Random

efffect 0.2267
REM

Pada tabel 7 hasil uji spesifikasi model dengan menggunakan uji chow, didapat nilai P value
sebesar 0.232 dimana nilai tersebut besar dari 0.05 sehingga model yang terpilih adalah
Common Effect Model (CEM). Hasil spesifikasi model dengan menggunakan uji Hausman,
didapat nilai p value sebesar 0.2267 dimana nilai tersebut besar dari 0.05 sehingga model yang
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terpilih adalah Random Effect Model (REM). Dengan demikian analisis data panel pada riset
ini menggunakan Random Effect Model (REM).

Hasil Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh uraian hasil terlihat pada tabel 8
berikut:

Tabel 8
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Koefisien
Regresi Prob Cut Off Hasil

Constanta 2.729
Loan to Deposite Ratio 0.082 0.010 0.05 H1 Diterima
Non performing loan -0.037 0.192 0.05 H2 Ditolak
Capital adequacy ratio 0.005 0.165 0.05 H3 Ditolak
LN Ukuran Perusahaan -0.059 0.000 0.05 H4 Ditolak

Adjusted
R2 0.065

F-prob 0.000

Pada tabel 8 terlihat masing-masing variabel penelitian yang digunakan pada riset ini telah
memiliki koefisien regresi yang dapat dibuat kedalam sebuah model persamaan regresi data
panel yaitu:

Y = 2.729 + 0.082X1it – 0.037X2it + 0.094X3it – 0.059X4it

Pada ringkasan hasil pengujian hipotesis ditemukan nilai adjusted R2 sebesar 0.065. Temuan
tersebut mengisyaratkan loan to deposit ratio, non performing loan, capital adequacy ratio
dan ukuran perusahaan mampu memberikan kontribusi dalam mempengaruhi peruabahan
profitabilitas perusahaan sub sektor perbankan sebesar 6.50% sedangkan sisanya sebesar
93.50% kontribusi lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian saat ini. Pada riset ini nilai R2 yang diperoleh relatif kecil, namun hal tersebut di
anggap wajar dan masih menunjukan model yang fit karena jumlah data yang diolah di atas 80
observasi (Hair et al., 2019).
Pada tahapan pengujian F-statistik diperoleh nilai probability 0.000. Prosedur pengujian
dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasi yang diperoleh menunjukan nilai
P < 0.05 sehingga keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan
loan to deposit ratio, non performing loan, capital adequacy ratio dan ukuran perusahaan
merupakan variabel yang tepat untuk memprediksi perubahan profitabilitas pada perusahaan
sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, atau dapat disimpulkan model yang akan di
analisis fit.
Hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan loan to deposit ratio memiliki koefisien regresi
bertanda positif sebesar 0.082, temuan tersebut diperkuat dengan nilai probability sebesar
0.010. Prosedur pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil yang
diperoleh menunjukan P < 0.05, sehingga dapat disimpulkan loan to deposit ratio berpengaruh
positif terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia.
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Pada tahapan pengujian hipotesis kedua ditemukan variabel non performing loan memiliki
koefisien regresi berslope negatif yaitu -0,037. Hasil yang diperoleh tersebut secara statistik
diperkuat dengan nilai probability 0.192. Prosedur pengujian dilakukan dengan menggunakan
tingkat kesalahan 0.05. Hasil tersebut mengisyaratkan nilai P > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan loan to deposit ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sub
sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia.
Hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan capital adequacy ratio memiliki koefisien regresi
bertanda positif sebesar 0.006. Hasil tersebut menunjukan ketika di asumsikan terjadi
peningkatan nilai capital adequacy ratio sebesar 1% akan sejalan dengan meningkatnya
profitabiitas yang dihasilkan perusahaan perbankan yaitu sebesar 0,006% dengan asumsi
faktor lain selain capital adequacy ratio di anggap tetap atau konstan, secara statistik hasil
yang diperoleh diperkuat dengan nilai probability 0.1645. Prosedur pengujian dilakukan
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil yang diperoleh menujukan nilai P > 0.05
sehingga dapat disimpulkan capital adequacy ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia.
Selanjutnya pada tahapan pengujian hipotesis keempat ditemukan variabel ukuran perusahaan
memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar -0.059, secara statistik hasil yang diperoleh
dibuktikan nilai probability 0,0004. Tingkat kesalahan yang digunakan dalam prosedur
pengujian adalah 0.05. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai P < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan dugaan sementara yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia tidak dapat
dibuktikan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Loan to deposit ratio Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan loan to deposit ratio berpengaruh
positif terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia.
Temuan yang diperoleh menunjukan semakin tinggi posisi loan to deposit ratio yang dimiliki
perusahaan sub sektor perbankan akan semakin meningkatkan profitabilitas perusahaan sub
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh secara
statistik konsisten dengan hipotesis yang diajukan, sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil
yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis di dukung oleh hasil penelitian Peling dan
Sedana (2018) menyatakan loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas
sebuah bank. Hasil penelitian yang mendukung juga ditemukan oleh Hidayanty dkk., (2023)
menyatakan semakin ideal posisi likuiditas sebuah bank yang di amati dari loan to deposit
ratio akan semakin meningkatkan profitabilitas bank, Ketika sebuah bank mampu
meningkatkan posisi LDR mereka tentu bank akan memiliki kas atau dana lancar yang tinggi,
sehingga jika dana tersebut mampu di alirkan oleh bank untuk kegiatan pembiayaan yang
dilakukan secara tepat dan cermat maka profitabilitas bank akan meningkat.

Pengaruh Non performing Loan Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan non performing loan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh tersebut mengisyaratkan perubahan posisi non
performing loan yang dimiliki bank tidak akan mempengaruhi kemampuan bank dalam
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menghasilkan laba. Hasil yang diperoleh secara statistik tidak sejalan dengan hipotesis yang
diajukan, sehingga hipotesis kedua ditolak. Hasil tersebut disebabkan karena sebagian besar
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mampu menjaga posisi non performing loan yang
mereka miliki, oleh sebab itu hal tersebut di anggap sebagai hal yang harus dilakukan dan
tidak mempengaruhi secara nyata kemampuan bank dalam meningkatnya profitabilitasnya.
Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua didukung oleh penelitian Safitri
& Putri, (2022) menemukan hasil yang berbeda dimana risiko kredit yang diukur dengan non
performing loan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang dimiliki perusahaan
di sub sektor perbankan, namun temuan yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis
kedua menolak hasil penelitian Gunawan & Wenny (2023) menemukan risiko kredit yang
diukur dengan non performing loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.
Hasil riset yang sama juga diperoleh oleh Putri dkk., (2021) yang menyatakan semakin tinggi
posisi non performing loan yang dimiliki sebuah bank maka kecenderungan profitabilitas yang
diperoleh bank akan semakin menurun.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan capital adequacy ratio tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia.
Temuan yang diperoleh menunjukan besar atau kecilnya posisi capital adequacy ratio yang
dimiliki bank tidak akan mempengaruhi profitabilitas yang dimiliki oleh bank. Temuan yang
diperoleh secara statistik tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan, sehingga hipotesis
ketiga ditolak. Hasil tersebut disebabkan karena mayoritas bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, telah memiliki rasio kecukupan modal yang ideal dan melebihi batas minimum
yang ditetapkan oleh bank sentral, sehingga posisi capital adequacy ratio dinilai tidak akan
mempengaruhi profitabilitas, namun peningkatan atau penurunan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba lebih dipengaruhi oleh ketepatan bank untuk melakukan kerja sama
pembiayaan sejumlah proyek dan penyaluran kredit komersil kepada nasabah. Ketika prosedur
dilakukan dengan tepat dan benar maka profitabiitas yang dimiliki bank akan semakin tinggi.
Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis ketiga didukung oleh penelitian
Poniman & Saragih (2022) serta Hidayanty dkk., (2023) yang menyatakan CAR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas yang dimiliki perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia, namun hasil yang berbeda diperoleh oleh Azizah (2024) yang menemukan capital
adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian yang sejalan juga diperoleh oleh
Rachmawati & Ambarwati (2024) menyatakan ketika sebuah bank mampu menciptakan posisi
CAR yang ideal maka kemungkinan bagi bank tersebut untuk memperoleh profitabilitas akan
semakin tinggi.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat ditemukan ukuran perusahaan yang diukur
dengan total assets berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan sub sektor
perbankan di Bursa Efek Indonesia. Temuan yang diperoleh tersebut menunjukan ketika
ukuran sebuah bank yang terlihat dari posisi aset yang dimilikinya semakin besar, maka hal
tersebut akan cenderung menurunkan kemampuan bank tersebut untuk menghasilkan laba.
Hasil yang diperoleh sejalan dengan hasil penelitian Sugianto & Meirisa (2023) serta
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Hermanto dan Dewinta (2023) menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas sebuah bank. Hasil yang diperoleh pada riset ini menolak hasil
penelitian Gunawan dan Wenny (2023) menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas sebuah bank. Hasil penelitian yang mendukung juga diperoleh oleh
Putra dan Lestari (2016) yang menyatakan semakin besar posisi aset sebuah bank, akan
mempermudah mereka untuk memperoleh kepercayaan nasabah atau pun stakeholders yang
lainnya sehingga memperbesar kemungkinan bagi bank untuk menghasilkan profit yang lebih
tinggi,

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis menunjukan loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
tersebut menunjukan ketika setiap bank mampu menciptakan posisi likuiditas yang optimal
maka hal tersebut akan dapat dijadikan alat untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghasilkan laba, namun pada hasil penelitian ini ditemukan non performing loan (NPL),
capital adequacy ratio (CAR) dan ukuran perusahaan (Size) tidak berpengaruh nyata dalam
jangka pendek terhadap profitabilitas yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Keterbatasan Riset dan Saran
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat sejumlah variabel lainnya yang juga dapat
mempengaruhi profitabilitas bank, namun belum digunakan pada penelitians saat ini, variabel
tersebut seperti perputaran kas, umur perusahaan dan berbagai variabel lainnya. Oleh sebab itu
penting bagi peneliti dimasa mendatang untuk mencoba menggunakan variabel tersebut, dalam
rangka meningkatkan kualitas hasil penelitian yang akan diperoleh dimasa mendatang, selain
itu bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk mencoba menggunakan model analisis
yang berbeda dengan yang digunakan pada saat ini, seperti menambah keberadaan variabel
kontrol, untuk mengurangi masalah bias pada data. Hal tersebut tentu menjadi saran yang
penting bagi peneliti dimasa mendatang dalam rangka meningkatkan kualitas hasil penelitian
yang akan diperoleh.
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